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Editorial Review

Assalamu ‘alaikum wr.wb.
Dear readers of the Jurnal Kreano,

Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, Volume 11 (2), December 2020 is here to greet loyal
readers, academics who have a young spirit in serving, storing, criticizing, and providing solutions to
every phenomenon that occurs in learning mathematics through steps the scientific.

The Covid-19 pandemic is a blessing space for lecturers, teachers, and students in developing their
ideas through the use of approaches, methods, and policies in practical learning so as to produce
attractive offers. Many articles received by the editorial staff reflect the diversity of ideas and
learning practices that have been implemented in each educational unit, both by lecturers,
teachers, and students.

Through various considerations, the editorial team presented 15 articles as a basis for further
research development. In particular, the editor gave an award to Nurfaidah et al, for their
participation in improving the quality of learning for special children. Kusumaningrum's research
during a pandemic period can also pave the way for further research to be carried out. Interesting
research results can be read in the article.

We hope that the quality of national education continues to improve in line with the new policies
issued by the government and the academic climate. Hopefully the Kreano Journal together with
article writers and readers can be part of the process of improving the quality of national education.
Happy reading!

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Semarang, December, 1* 2020
Chief of Editor

Isnarto, Dr.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif dilihat dari perbedaan gender pada Blended
Learning berbantu Google Classrooms (BL-GC). Penelitian mix methods dilakukan dengan strategi concurrent em-
bedded dimana subjek penelitian dipilih dengan teknik purpose sampling sehingga diperoleh 5 mahasiswa laki-laki
dan 5 mahasiswa perempuan. Untuk meninjau kemampuan berpikir kreatif digunakan tes dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi BL-GC efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif tanpa melihat
perbedaan gender. Hal tersebut diperoleh berdasarkan hasil temuan secara kualiatatif dan kuantitatif yang menye-
butkan bahwa kemampuan berpikir kreatif, peningkatan kemampuan berpikir kreatif, dan ketercapaian indikator
kemampuan berpikir kreatif tidak berbeda secara signifikan. Temuan lain menunjukkan bahwa kefasihan merupakan
langkah awal dari kemampuan berpikir kreatif, sehingga jika ingin mengembangkan kemampuan berpikir kreatif,
maka langkah awalnya adalah mengembangkan kefasihan siswa.

Abstract

The aim of this study was to examine creative thinking skills viewed by gender differences in Blended Learn-
ing with Google Classrooms assisted (BL-GC). The mix methods research was carried out with a concurrent
embedded strategy. The research subjects consist of 5 male and 5 female students. To review differences in
creative thinking skills, tests and interviews are used. The results showed that the implementation of BL-GC
was effective on creative thinking skills regardless of gender. This was obtained based on the qualitative and
quantitative findings which stated that creative thinking skills, gain creative thinking skills, and the achieve-
ment of creative thinking skills’s indicators did not differ significantly. Other findings show that fluency is the
first step in the ability to think creatively, so that if you want to develop creative thinking skills, the first step
is to develop student fluency.

Keywords: blended learning; gender prespective; mathematical creativity

PENDAHULUAN yang penting untuk suatu bangsa khususnya

Perubahan dunia kini tengah memasu-
ki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi
informasi menjadi basis dalam kehidupan
manusia. Menyiapkan lulusan yang berkuali-
tas dalam hal ini adalah guru yang kompeten
dan mampu berdaya saing global dan mengu-
asai perkembangan teknologi merupakan hal

bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi-
dikan (Kanematsu & Barry, 2016). Guru se-
bagaimana sesuai dengan filosofi Jawa yaitu
“digugu dan ditiru” merupakan sosok panutan
bagi siswa dalam pembelajaran di kelas dima-
na setiap tingkah laku, perbuatan, perkataan,
dan segala hal yang melekat pada guru itu
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sendiri akan dicontoh oleh siswa. Oleh karena
itu perlu diperhatikan kembali untuk mendi-
dik guru yang berkompeten dan berkualifikasi
serta mampu mengikuti perkembangan ja-
man dan pesatnya perkembangan teknologi
informasi. Dukungan dan peran pendidikan
tinggi dalam hal ini pendidikan tinggi kepen-
didikan diharapkan dapat meningkatkan daya
saing bangsa Indonesia di tengah persaingan
global dan pesatnya perkembangan teknolo-
gi informasi. Untuk itu perlu dikembangkan-
nya keterampilan, pengetahuan, dan sikap
bagi calon guru, sehingga calon guru tersebut
menjadi orang yang kapabel dimana dia tahu
bagaimana cara belajar, kreatif, memiliki self-
efficacy, percaya diri dalam menerapkan kom-
petensinya, dan mampu bekerja sama dengan
baik dalam situasi dan kondisi apapun (Susilo,
etal,. 2017).

Salah satu kompetensi dan keterampi-
lan yang harus dimiliki seorang calon guru di
era industri 4.0 adalah kreativitas. Vygotsky
menyebutkan bahwa kreativitas merupakan
salah satu kegiatan mekanis yang penting
dalam mengkonstruksi pengetahuan baru
siswa (Akgul & Kahveci, 2016). Di lain pihak,
kreativitas didefinisikan sebagai produk dari
aktivitas berpikir kreatif yang dapat me-
munculkan dan menghasilkan suatu ide baru
(Dewi & Masukan, 2018) dan dalam matema-
tika, kreativitas memiliki karakteristik dalam
berbagai hal dengan menyelesaikan masalah
non-algoritma dan memiliki hubungan yang
erat dengan berpikir divergen maupun flek-
sibel dalam memandang suatu masalah (Le-
venson, 2013). Lebih lanjut disebutkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan yang tak
ternilai harganya dan sangat esensial di abad
21 serta memainkan peran penting dalam ma-
tematika, karena kreativitas mampu meng-
hadapi perubahan dunia untuk beradaptasi
dengan teknologi dan ilmu pengetahuan yang
berkembang (Akgul & Kahveci, 2016; Fatah,
Suryadi, Sabandar & Turmudi, 2016; Novita
& Putra 2016; Yazgan-Sag & Emre-Akdogan,
2016). Dalam perkembangan era industri 4.0,
kreativitas merupakan salah satu kompetensi
dan kualifikasi yang harus dimiliki masyarakat
di era industri 4.0 (Malik, 2019; Prifti, et al,
2017; BeneSova & Tupa, 2017), serta tantan-
gan perlu dipenuhi di bidang Ekonomi (Malik,
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2019) serta kualifikasi bagi pekerja di bidang
IT dan produksi (BeneSova & Tupa, 2017). Le-
bih lanjut, fleksibilitas sebagai salah satu in-
dikator kreativitas (Silver, 1997; Yasgan-Sag
& Emre-Akdogan, 2016; Akgul & Kahveci,
2016; Levenson, 2013) juga merupakan salah
satu kompetensi yang dibutuhkan dalam era
industri 4.0 (Malik, 2019 ; Prifti, et al, 2017;
BenesSova & Tupa, 2017; Hecklau, et al, 2016).

Sebagai salah satu kemampuan dalam
pembelajaran dalam hal ini pembelajaran ma-
tematika, kemampuan berpikir kreatif dapat
diukur untuk kemudian dapat dilakukan ka-
jian terkait dengan pengembangan kemam-
puan berpikir kreatif. Silver (1997) menye-
butkan bahwa untuk mengidentifikasi dan
menganalisis tingkat kemampuan berpikir
kreatif matematis dalam pemecahan masalah
pada umumya digunakan tiga aspek kreati-
vitas matematis yaitu flexibility (fleksibilitas),
fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan)
dimana ketiga aspek tersebut merupakan tiga
komponen utama dalam “The Torrance Test
of Creative Thinking atau TTCT (Yazgan-Sag
& Emre-Akdogan, 2016). Kadir, Lucyana, &
Satriawati (2017) menjelaskan secara singkat
perbedaan ketiga indikator tersebut sebagai
pengembangan ide baru (fluency), ide yang
berbeda (flexibility), dan ide yang baru dengan
mengubah pemikiran (novelty). Lebih lanjut
Levenson (2013) menambahkan bahwa kefa-
sihan dapat diukur sebagai jumlah total gaga-
san yang dihasilkan siswa, fleksibilitas dapat
dievaluasi dengan menetapkan perbedaan
solusi setiap strategi penyelesaian, sedang-
kan kebaruan solusi dinilai berdasarkan ting-
kat wawasan dan konvensionalitasnya sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam hal
ini siswa dapat menghasilkan suatu kebaruan.

Selain kemampuan berpikir kreatif, hal
yang perlu diperhatikan adalah kemampuan
guru untuk dapat mengintegrasikan tekno-
logi informasi dalam pembelajaran. Di lain
pihak, pendidikan di era revolusi industri 4.0
dituntut untuk lebih fleksibel dimana siswa
dapat belajar dengan siapa saja, dimana saja
dan kapan saja yang mengakibatkan berkem-
bangnya beberapa e-learning dan bimbingan
belajar online. Namun pelaksanaan pembe-
lajaran secara daring dirasa belum mampu
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memenuhi segala aspek dalam proses pem-
belajaran dalah ini adalah proses pendidikan.
Oleh karena itu dilakukan penggabungan an-
tara pembelajaran secara tatap muka dan da-
ring dengan melaksanakan blended learning
berbantu google classrooms. Secara umum,
blended learning dapat didefinisikan sebagai
integrasi pembelajaran tatap muka di kelas
dan pembelajaran online (Garrison & Kanuka,
2004). Lebih lanjut. Boelens, De Wever & Voet
(2017) mengungkapkan bahwa interaksi so-
sial umumnya dirangsang melalui pertemuan
pengantar tatap muka, sementara personali-
sasi dan pemantauan kemajuan belajar siswa
umumnya diselenggarakan melalui kegiatan
pengajaran online. Di lain pihak, google clas-
sroom adalah bagian dari Google Apps for
Education (GAFE), yang merupakan aplikasi
dengan paket lengkap untuk menunjang pro-
duktivitas guru dan siswa dalam pembelaja-
ran dan kolaborasi online (Sudarsana, et al.,
2019). Dengan diterapkannya blended lear-
ning berbantu google classrooms diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa.

Hasil studi pendahuluan sebagaima-
na terjadi pada tabel 1 menyebutkan bahwa
rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa siswa masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh ren-
tang nilai untuk masing-masing kelas adalah
7-58 dengan rata-rata total nilai 32,97. Lebih
lanjut, disebutkan bahwa mahasiswa belum
pernah terlibat dalam blended learning ber-
bantu google classrooms. Berdasarkan hasil
tersebut diperoleh informasi bahwa hanya 28-
55% mahasiswa untuk masing-masing kelas
menyebutkan pernah terlibat dalam blended
learning berbantu google classrooms dengan
rata-rata total keterlibatan 45,11%. Hasil ter-
sebut mengungkapkan perlunya diterapkan
blended learning berbantu google classrooms

untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif.

Hasil studi pendahuluan juga menun-
jukkan perbedaan hasil kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa dilihat dari perbedaan gen-
der, dimana mahasiswa perempuan memi-
liki rata-rata total yang lebih baik dibanding
mahasiswa laki-laki. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Komara & Yulianto
(2019) yang menyatakan bahwa ada perbe-
daan gender terhadap kemampuan matema-
tika di mana nilai rata-rata siswa perempuan
lebih daripada nilai rata-rata siswa laki-laki. Di
sisi lain, Reilly, Neumann, & Andrews (2017)
dalam penelitiannya mengkaji hasil TIMSS
mengungkapkan bahwa siswa laki-laki memi-
liki performa yang lebih baik dibanding siswa
perempuan pada banyak negara. Temuan lain
mengungkapkan bahwa siswa laki-laki lebih
tertarik dengan matematika dan sains. Ber-
beda dengan kedua hasil tersebut, Afianty,
Manogu & Marthaulina (2018) mengungkap-
kan bahwa gender sebagai faktor penyebab
tidak memberikan perbedaan terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Perbedaan dalam hasil
penelitian tersebut serta temuan studi penda-
huluan digunakan dasar dalam penelitian ini
untuk mengkaji perbedaan kemampuan sta-
tistika dalam menguji hipotesis berdasarkan
perbedaan gender.

Berdasarkan uraian tersebut akan di-
lakukan penelitian dengan tujuan penelitian
adalah mengkaji deskripsi kemampuan ber-
pikir kreatif mahasiswa calon guru pada blen-
ded learning berbantu google classrooms yang
ditinjau dari perbedaan gender. Pengkajian
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa calon
guru dilakukan secara kuantitatif dan kualita-
tif. Kemampuan berpikir kreatif yang dimak-
sud dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kreatif matematis dalam pemecahan
masalah yang diukur dengan memperhatikan

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan

Rerata Kemampuan Berpikir Kreatif

Keterlibatan

Program Studi

Laki-laki Perempuan Total dalam BL-GC
Pendidikan Kimia 64,06 56,65 57,83 28%
Pendidikan Biologi 33,80 33,80 40,74%
Pendidikan IPA 6,25 7,25 7,02 48,57%
Pendidikan Fisika 42,03 38,21 38,94 54,35%
Total 33,27 32,97 45,11%

BN Joumnncs



flexibility, fluency, dan novelty.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah mix methods
dengan strategi concurrent embedded dimana
desain penelitian kuantitatif yang digunakan
adalah quasi experiment pretest-posttest dan
desain penelitian kualitatif yang digunakan
menitikberatkan pada kegiatan to descripe
and explore atau pendeskripsian kemampuan
berpikir kreatif matematika mahasiswa
ditinjau dari perbedaan gender. Penelitian
dilaksanakan pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas Matematika dan Illmu Pengetauan
AlamyangmenempuhmatakuliahMatematika
Dasar di salah satu perguruan tinggi keguruan
di Provinsi Jawa Tengah sehingga dipilihkan
masing-masing satu kelas untuk program
studi pendidikan biologi, pendidikan kimia,
pendidikan IPA, dan pendidikan fisika secara
acak. Subjek penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang
mempertimbangkan kemampuan mahasiswa
dalam merepresentasikan hasil jawaban.
Penelitian diawali dengan studi pendahuluan,
pengumpulan data kuantitatif dan data
kualitatif, analisis data serta intepretasi data.
Studi pendahuluan dilakukan untuk melihat
tingkat kemampuan berpikir kreatif dan
keterlibatan mahasiswa pada perkuliahan
blended learning berbantu google classroms.
Pengumpulan data kuantitatif dilakukan
melalui tes dan kemudian dianalisis untuk
untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuanberpikirkreatif calonguruditinjau
dari perbedaan gender pada pelaksanaan
Blended Learning berbantu Google Classrooms
melalui analisis uji t. Pengumpulan data
kualitatif dilakukan melalui wawancara untuk
mengkonfirmasi  hasil analisis kuantitatif
sehingga diperoleh deskripsi ketercapaian
kemampuan berpikir kreatif pada beberapa
subjek melalui kegiatan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan serta
triangulasi. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah melakukan kajian kemampuan berpikir
kreatif sebagai produk dari hasil belajar
pada pembelajaran blended, belum sampai
pada proses berpikir mahasiswa. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah diperolehnya
kajian bahwa pembelajaran blended tidak
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memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa jika ditinjau dari
perbedaan gender, sehingga pembelajaran
blended dapat diterapkan pada kelas
homogen (kelas khusus mahasiswa putra atau
kelas khusus mahasiswa putri) dan heterogen
pada umumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan perkuliahan dengan pen-
dekatan blended learning berbantu google
classrooms dilakukan dalam beberapa perte-
muan dengan topik perkulihan Sistem Per-
samaan Linear. Mahasiswa diberikan arahan
terlebih dahulu terkait pelaksanaan perkuli-
ahan BL-GC. Pada pelaksanaan perkuliahan,
mahasiswa diberikan beberapa masalah ma-
tematika dan masalah kontekstual yang open
ended sehingga dapat memicu kemampuan
berpikir kreatif siswa. Dosen juga membe-
rikan kebebasan kepada siswa untuk mem-
peroleh informasi terkait metode penentu-
an himpunan solusi dari sistem persamaan
linear, sehingga siswa dapat dengan kreatif
menentukan cara mereka sendiri untuk me-
nentukan himpunan penyelesaian sistem per-
samaan linear. Setelah diterapkan di kelas,
mahasiswa diberikan tes untuk mengukur
dan mengidentifikasi kemampuan berpikir
kreatif dengan menggunakan Multiple Soluti-
on Task (MST). MST sebagai salah satu ases-
men dalam mengukur kreativitas merupakan
tugas yang secara tidak langsung meminta
siswa untuk menemukan lebih dari satu cara
penyelesaian yang diberikan oleh guru (Lei-
kin, 2009; Ardiansyah & Sunaringtyas, 2015).
MST dikembangkan dengan memperhatikan
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa
yang terdiri dari Kefasihan, Fleksibilitas, dan
Kebaruan. Dalam menganalisis hasil kemam-
puan berpikir kreatif mahasiswa, dalam MST
dikenal beberapa istilah. Individual solution
space merupakan hasil analisis atau penilaian
kreativitas siswa dalam MST yang berdasar
pada kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.
Scoring scheme merupakan prosedur pembe-
rian skor dalam MST untuk menilai kreativitas
siswa yang berdasar pada kefasihan, keluwe-
san, dan kebaruan. Sedangkan expert solution
space merupakan kumpulan alternatif solusi
paling lengkap yang disusun peneliti. Lebih
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lanjut, Leikin (2009) menjelaskan bahwa jum-
lah semua solusi yang tepat pada suatu indivi-
dual solution space siswa menunjukkan suatu
kefasifan (Fa). Keluwesan (Lu) diukur dengan
acuan perbedaan antar solusi yang tepat da-
lam individual solution space yang dihasilkan
siswa. Solusi pertama yang dilakukan siswa
akan diberi skor 10, bahkan jika itu merupakan
satu — satunya solusi dalam individual solution
space. Untuk setiap solusi berturut — turut:
Lu= 10 jika solusi yang diperoleh setelahnya
berbeda dengan solusi sebelumnya; Lu=1 jika
solusi yang diperoleh berada namun memiliki
sedikit perbedaan dengan solusi sebelumnya;
Lu= 0,1 jika solusi yang diperoleh identik den-
gan solusi sebelumnya. Total skor keluwesan
yang diperoleh siswa merupakan jumlah skor
dari tiap solusi yang dihasilkan siswa pada in-
dividual solution space. Selanjutnya untuk me-
nilai indikator kebaruan (Ba) adalah sebagai
berikut: jika P merupakan persentase siswa
dalam suatu grup yang dapat menghasilkan
solusi tertentu, makaBa, = 10, P<15% atau so-
lusi yang dihasilkan tidak konvensional (solusi
yang tidak biasa dilakukan siswa); Ba,= 1, 15%
< P< 40% atau solusi yang dihasilkan tidak
seluruhnya konvensional (solusi yang tidak
umum dilakukan siswa); dan Ba,= 0,1, P < 40%
atau solusi yang dihasilkan merupakan solusi
yang konvensional (solusi yang biasa dilaku-
kan siswa). Hasil tes kemudian dianalis untuk
mendapatkan deskripsi perbedaan gender
pada kemampuan berpikir kreatif.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas di-
lakukan sebagai uji prasyarat dengan bantu-

an Aplikasi SPSS dengan hasil yang termuat
pada Tabel 2. Pengujian dilakukan berdasar-
kan hasil tes kemampuan berpikir kreatif ma-
hasiswa yang telah dilakukan. Berdasarkan
hasil Uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
Sig. untuk Skor kemampuan berpikir kreatif
0,000<0,05 dan Sig. untuk Gain kemampuan
berpikir kreatif 0,000<0,05. Dengan demiki-
an Data kemampuan berpikir kreatif dan Gain
kemampuan berpikir kreatif berdistribusi ti-
dak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
Uji Levene, diperoleh nilai Sig. untuk Skor
kemampuan berpikir kreatif 0,464>0,05 dan
Sig. untuk Gain kemampuan berpikir kreatif
0,548>0,05. Dengan demikian Data Skor ke-
mampuan berpikir kreatif dan Gain kemam-
puan berpikir kreatif memiliki varians yang
sama (Homogen). Oleh karena data homogen
dan tidak berdistribusi normal, maka dilaku-
kan pengujian dengan menggunakan statistik
non parametrik. Lebih lanjut digunakan uji
Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dili-
hat dari perbedaan gender.

Berdasarkan hasil tes kemampuan ber-
pikir kreatif mahasiswa pada perkuliahan
BL-GC, diperoleh rata-rata nilai kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa laki-laki dan pe-
rempuan masing-masing adalah 77,66 dan
83,96. Hasil tersebut kemudian diuji dengan
Uji Mann-Whitney sehingga diperoleh nilai
Sig. 0,92. Oleh karena Sig. 0,92>0,05 maka
Hditerima. Jadi tidak terdapat perbedaan
rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Kolmogorov-Smirnov Levene
Sig.
Skor Kreativitas Matematika ) '9 0'0.00 O'.464.
Simpulan Ho Ditolak Ho Diterima
. - . Sig. 0,000 0,548
Gain Kreativitas Matematika ' '
Simpulan Ho Ditolak Ho Diterima

Tabel 3. Hasil Uji t untuk Perbedaan Rerata dan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif

Gain Kemampuan Berpikir Kreatif

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Mean 77,66 83,96 78,89 77,36
Mean Rank 66,19 67,13 66,53 70,03
Std Dev 34,22 30,28 66,46 52,40
Sig. 0,92 0,72
Simpulan Ho Diterima Ho Diterima
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pada perkuliahan BL-GC. Selanjutnya untuk
peningkatan nilai kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa diperoleh skor 78,89 da 77,36 un-
tuk mahasiswa laki-laki dan perempuan. Ha-
sil tersebut kemudian diuji dengan Uji Mann-
Whitney sehingga diperoleh nilai Sig. o,72.
Oleh karena Sig. 0,72>0,05, maka H_ diterima.
Jadi tidak terdapat perbedaan peningkatan
nilai kemampuan berpikir kreatif antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan pada perku-
liahan BL-GC. Hasil tersebut mengindikasi-
kan bahwa pelaksanaan perkuliahan BL-GC
memberikan pengaruh positif terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif mahasiswa tanpa
memperhatikan perbedaan gender. Sya’roni
mengungkapkan bahwa implementasi flipped
classrooms-blended learning berpengaruh se-
cara signifikan terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Lebih lanjut, Ma'ruf, et al (2020)
menyebutkan bahwa implementasi model
pembelajaran RADEC dengan pendekatan
STEM berbantu Google Classrooms sangat co-
cok untuk meningkatkan kreativitas siswa.

B Laki-laki ®Perempuan ®Total

& &
gy o
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KEFASIHAN FLEKSIBITAS KEBARUAN

Gambar 1.Grafik Perbandingan Ketercapaian
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Jika dilakukan kajian ketercapaian in-
dikator kemampuan berpikir kreatif untuk
mahasiswa laki-laki dan perempuan pada per-
kuliahan BL-GC, diperoleh perbedaan yang
tidak signifikan untuk masing-masing indika-
tor kemampuan berpikir kreatif. Ketercapaian
masing-masing indikator dilihat berdasarkan
suatu kriteria yaitu siswa dikatakan fasih da-
lam menyelesaikan masalah tipe MST apabila
siswa mampu menghasilkan minimal empat
cara penyelesaian yang benar (skor Flz 20); Fa
siswa dikatakan luwes apabila siswa tersebut
dapat menunjukkan minimal satu cara peny-
elesaian yang benar-benar berbeda dari cara
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penyelesaian sebelumnya (skor Fl = 20);dan
siswa dikatakan baru apabila siswa tersebut
mampu menghasilkan minimal satu cara pe-
nyelesaian yang tingkat kejarangannya ku-
rang dari 15% dari jawaban keseluruhan siswa
yang mengerjakan dengan cara yang sama
(skor Ba Fl = 20).

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh infor-
masi bahwa 71% mahasiswa laki-laki dapat
mencapai indikator kefasihan, sementara itu
mahasiswa perempuan yang mampu menca-
pai indikator kefasihan adalah 83% dengan
total mahasiswa yang mampu memenuhi
indikator kefasihan adalah 69%. Dari fakta
tersebut diperoleh informasih bahwa 71% ma-
hasiswa laki-laki telah memenuhi indikator
kefasihan dalam menyelesaikan masalah
matematika, sedangkan untuk mahasiswa
perempuan sebesar 83%. Jika dilihat secara
keseluruhan, diperoleh informasi bahwa 69%
mahasiswa yang memperoleh pengalaman
belajar dengan pendekeatan BL-GC telah me-
menuhi indikator kefasihan dalam menyeles-
aikan masalah matematika.

Untuk indikator fleksibilitas, 68% ma-
hasiswa laki-laki dapat mencapai indikator
ini, sementara itu mahasiswa perempuan
yang mampu mencapai indikator ini adalah
83% dengan total mahasiswa yang mampu
memenuhi indikator fleksibilitas adalah 66%.
Dari fakta tersebut diperoleh informasih bah-
wa 68% mahasiswa laki-laki telah memenuhi
indikator fleksibilitas dalam menyelesaikan
masalah matematika, sedangkan untuk ma-
hasiswa perempuan sebesar 83%. Jika dilihat
secara keseluruhan, diperoleh informasi bah-
wa 66% mahasiswa yang memperoleh pen-
galaman belajar dengan pendekeatan BL-GC
telah memenuhi indikator fleksibilitas dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Berbeda dengan dua hasil tersebut,
hanya 27% mahasiswa laki-laki yang mampu
mencapai indikator kebaruan dan 33% maha-
siswa perempuan mampu mencapai indika-
tor kebaruan dengan total mahasiswa yang
mampu memenuhi indikator kebaruan adalah
26%. Dari fakta tersebut diperoleh informasih
bahwa 27% mahasiswa laki-laki telah meme-
nuhi indikator kebaruan dalam menyelesai-
kan masalah matematika, sedangkan untuk
mahasiswa perempuan sebesar 33%. Jika di-
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lihat secara keseluruhan, diperoleh informasi
bahwa 26% mahasiswa yang memperoleh
pengalaman belajar dengan pendekeatan BL-
GCtelah memenuhiindikator kebaruan dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Hasil tersebut menunjukkan tidak ada
perbedaan ketercapaian indikator kemam-
puan berpikir kreatif mahasiswa pada perku-
liahan BL-GC. Ini membuktikan bahwa imple-
mentasi BL-GC memberikan dampak yang
baik terhadap pencapaian indikator kemam-
puan berpikir kreatif bagi siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Pembelajaran blended ter-
bukti memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Pada
riset sebelumnya, dengan mengimplementa-
sikan pembelajaran blended dengan bantuan
aplikasi Whatsapp menunjukkan bahwa pem-
belajaran blended dengan bantuan aplikasi
Whatsapp lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa (Nida, et al, 2020).

Sebagai kerangka yang didefinisikan
sebagai gabungan antara pembelajaran ta-
tap muka (face-to-face) dan pembelajaran
online yang memanfaatkan teknologi yang
sudah ada seperti e-learning yaitu aplikasi
google classrooms, perkuliahan BL-GC ter-
laksana secara fleksibel, karena siswa tidak
harus datang ke kelas untuk belajar. Hal ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk dapat mengeksplor diri secara penuh
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Siswa
juga dapat memperoleh sumber belajar yang
lebih (tidak hanya dari guru) tetapi juga da-
pat diperoleh secara online atau diskusi den-
gan teman sebaya. Dengan kesempatan ini,
siswa dapat mengembangkan idenya dalam
menyelesaikan masalah matematika melalui
kegiatan online-offline yang fleksibel. Hal ini
sejalan dengan lanjut Wahyudi, et al (2019)
mengungkapkan implementasi blended lear-
ning dengan salah satu model pembelajaran
efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa karena pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir se-
cara sistematik, diawali dengan mengkritisi
permasalahan kontekstual yang menarik, dan
diakhiri dengan refleksi yang bermakna den-
gan sumber belajar yang memadai baik secara
tatap muka maupun online.
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Penggunaan teknologi pada pembe-
lajaran juga merupakan salah satu alternatif
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Penelitian terdahulu mengemu-
kakan bahwa salah satu strategi pemberian
scaffolding dalam rangka untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kreatif siswa ada-
lah melibatkan siswa dengan menggunakan
teknologi berbasis web, dalam penelitian ini
adalah aplikasi google classrooms (Novinta, et
al; 2017).

Selanjutnya dilakukan kajian seca-
ra kualitatif pada 10 mahasiswa yang terdiri
dari 5 mahasiswa laki-laki dan 5 mahasiswa
perempuan yang mengikuti perkuliahan BL-
GC. Pendeskripsian ketercapaian kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa dilakukan dengan
memperhatikan indikator kemampuan ber-
pikir kreatif matematika yang terdiri dari ke-
fasihan (Fa), fleksibilitas (Fl), dan kebaruan
(Ba) sebagaimana yang telah dikemukakan
oleh Silver (1997), Yasgan-Sag & Emre-Akdo-
gan (2016) Akgul & Kahveci (2016), Levenson
(2013). Kegiatan analisis ini memperhatikan
hasil tes dan wawancara mahasiswa yang ke-
mudian ditriangulasi sehingga diperoleh data
yang valid. Berikut adalah hasil deskripsi ke-
tercapaian kemampuan berpikir kreatif maha-
siswa ditinjau dari perbedaan gender.

Tabel 4. Hasil Analisis Kualitatif Kemampuan
Beprikir Kreatif

Kode Jenis Indikator
Mahasiswa Kelamin Fa FI Ba
Soo1 Laki - laki \Y Vv \
So02 Laki — laki -
Soo3 Laki - laki \Y \Y, \Y
So004 Laki — laki \Y \Y
Soog Laki - laki Vv \ -
Soo06 Perempuan \ \ \
Sooy Perempuan \Y \
Soo8 Perempuan -
Soog Perempuan \ \ \
S010 Perempuan V \

Hasil analisis deskripsi ketercapaian
kemampuan berpikir kreatif dalam menye-
lesaikan masalah pada mahasiswa laki-laki
menyebutkan bahwa ada subjek yang teri-
dentifikasi belum mampu memenuhi ketiga
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu



kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Lebih
lanjut subjek Soo4 dan Soos belum mampu
memenuhi semua indikator kebaruan saja.
Namun ditemukan fakta bahwa subjek Soo2
dan Soo3 keduanya mampu memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

Hasil yang sama ditemukan pada ma-
hasiswa perempuan. Hasil analisis deskripsi
ketercapaian kemampuan berpikir kreatif da-
lam menyelesaikan masalah pada mahasiswa
perempuan menyebutkan bahwa ada subjek
teridentifikasi tidak mampu memenuhi ketiga
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Lebih
lanjut subjek Soo7 dan Soio belum mampu
memenuhi semua indikator kebaruan. Namun
ditemukan fakta bahwa subjek Soo6 dan Soo8
keduanya mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan.

Proses awal dalam menyelesaikan ma-
salah matematika adalah memahami masa-
lah dengan baik melalui proses pengumpulan
data yang relevan, melakukan pemodelan
matematika dan kemudian siswa akan mem-
peroleh ide untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan baik. Hasil penelitian me-
nyebutkan bahwa ada mahasiswa yang tidak
mampu memenuhi semua indikator kemam-
puan berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibi-
litas, dan kebaruan. Salah satu penyebabnya
adalah mahasiswa tersebut belum mampu
memahami masalah dengan baik sehingga
tidak mampu menyelesaikan masalah dengan
baik. Dengan kata lain mahasiswa tersebut ti-
dak memenuhi indikator kefasihan. Kefasihan
merupakan langkah awal dari kemampuan
berpikir kreatif matematika. Hal ini sejalan
dengan Ardiansyah & Sunaringtyas (2015)
yang menyebutkan bahwa siswa TKBK 2, 3,
dan 4 atau siswa yang memenuhi kefasihan,
lancar untuk memperoleh informasi pada ma-
salah dan mendapatkan model matematika
dengan tepat serta menentukan strategi pe-
nyelesaian dengan tepat.

Berbeda sebaliknya dengan mahasiswa
yang mampu memenuhi indikator kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan. Mahasiswa yang
mampu memenuhi ketiga indikator tersebut
memiliki keyakinan atas jawaban yang dipe-
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roleh. Selain itu, mahasiswa yang memenuhi
indikator kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan
dengan mantap dapat menyebutkan informa-
si masalah, mendapatkan model matematika,
dan menjelaskan strategi penyelesaian den-
gan tepat. Hasil ini didasarkan karena siswa
yang fasih akan lancar dalam menyebutkan
informasi dan mendapatkan model matema-
tika dan strategi penyelesaian dengan tepat,
karena kefasihan merupakan kemampuan
mahasiswa dalam memberikan jawaban ma-
salah dengan benar. Selanjutnya, siswa yang
luwes akan mampu menjelaskan strategi pe-
nyelesaian dengan tepat dan runtut, karena
fleksibilitas merupakan kemampuan mahasis-
wa dalam memberikan beberapa cara/meto-
de penyelesaian yang benar. Dan siswa yang
memiliki kebaruan akan memiliki ide/gagasan
yang berbeda dengan mahasiswa lainnya,
karena kebaruan merupakan kemampuan
mahasiswa dalam memberikan cara/metode
penyelesaian yang unik atau tidak biasa. Ar-
diansyah & Sunaringtyas (2015) menyebutkan
bahwa siswa TKBK 4 (Sangat Kreatif) yang
mana siswa tersebut memenuhi ketiga indika-
tor tersebut mampu menyebutkan informasi
dengan tepat, menyelesaikan masalah den-
gan runtut, mendapatkan model matematika
dan strategi penyelesaian dengan tepat, me-
lalukan pemeriksaan hasil jawaban dan yakin
terhadap hasil jawaban mereka sendiri.

Hasil analisis kualitatif tersebut men-
guatkan hasil analisis kuantitatif yang me-
nyebutkan bahwa tidak ada perbedaan skor
kemampuan berpikir kreatif dan gain kemam-
puan berpikir kreatif pada blended learning
berbantu google classroom. Lebih lanjut, ke-
tercapaian masing-masing indikator kemam-
puan berpikir kreatif pada blended learning
berbantu google classroom juga tidak ber-
beda secara signifikan pada mahasiswa laki-
laki ataupun mahasiswa perempuan. Hasil
ini menunjukkan bahwa perbedaan gender
tidak mempengaruhi ketercapaian kemam-
puan berpikir kreatif mahasiswa pada pe-
laksanaan blended learning berbantu google
classroom. Ini merupakan temuan yang baik
untuk diimplementasikan pada pembelajaran
lain dan pada kemampuan lain yang perlu di-
kembangkan oleh calon guru. Selain itu, blen-
ded learning berbantu google classroom juga
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merupakan salah satu alternatif untuk pelak-
sanaan pembelajaran jarak jauh di masa New
Normal ini.

Penelitian mengenai ketercapaian ke-
mampuan dan keterampilan dengan basis
perbedaan gender telah dilakukan oleh be-
berapa peneliti. Cejka & Eagly (1999) menye-
butkan bahwa potensi kognitif yang dimiliki
siswa laki-laki diantaranya adalah kemampu-
an matematika, analisis, problem solving, dan
keterampilan kuantitatif. Lebih lanjut potensi
kognitif yang dimiliki siswa perempuan ada-
lah kemampuan intuituf, imaginatif, verbal,
serta kreativitas. Hasil penelitian Benboy
menyebutkan bahwa siswa laki-laki memiliki
kemampuan spasial dan keterampilan aritme-
tika yang baik serta memiliki ketertarikan le-
bih terhadap matematika dan sains dibanding
siswa perempuan (Ardila, et al, 2011; Reilly,
Neumann, & Andrews, 2017). Leder (2019)
menambahkan bahwa siswa perempuan me-
miliki kemampuan komputasi dan rata-rata
performa matematika yang lebih baik diban-
ding siswa laki-laki. Perbedaan potensi terse-
but dapat dimaksimalkan pada pelaksanaan
blended learning berbantu google classroom
sehingga kemampuan berpikir kreatif mate-
matika mahasiswa dapat dikembangkan den-
gan baik. Kemampuan problem solving dan
keterampilan aritmetika yang lebih dominan
dimiliki siswa laki-laki serta kemampuan in-
tuituf dan verbal yang dominan dimiliki oleh
siswa perempuan terakomodir dengan baik,
sehingga kemampuan berpikir kreatif ma-
tematika mahasiswa dapat dikembangkan
dengan baik dan tidak menutup kemungkinan
kemampuan lain yang harus dimiliki siswa
dapat terpenuhi dengan baik pula tanpa me-
mandang perbedaan gender.

Perbandingan hasil tingkat kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa yang ditinjau dari
perbedaan gender sebagaimana tersaji pada
Gambar 2. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kreatif mate-
matika mahasiswa perempuan tersebar pada
masing-masing tingkatan yaitu tingkatan ke-
mampuan berpikir kreatif (TKBK) o, 1, 3, dan
4, sedangkan mahasiswa siswa laki-laki hanya
terpusat pada dua tingkatan, yaitu tingkat ke-
mampuan berpikir kreatif tertinggi (TKBK 4)
danterendah (TKBK 0). Hasil ini sesuai dengan
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Cejka & Eagly (1999) yang menyebutkan bah-
wa siswa perempuan memiliki kemampuan
intuitif dan kretivitas yang lebih dibanding sis-
wa perempuan. Namun, hasil perolehan pre-
sentasi mahasiswa yang teridentifikasi TKBK
4 (Sangat Kreatif) menunjukkan bahwa 33%
mahasiswa laki-laki teridentifikasi sangat kre-
atif dan 27% mahasiswa putri teridentifikasi
sangat kreatif. Hasil tersebut ini menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan pada
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perem-
puan yang teridentifikasi sangat kreatif pada
blended learning berbantu google classroom.

mTKBK O mTKBK 1
TKBK 2 mTKBK 4

~
X}
% a - [!_-G
-1 10
LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 2. Grafik Perbandingan Tingkat Kemam-
puan Berpikir Kreatif

Inovasi pembelajaran blended dengan
beberapa model pembelajaran lain atau me-
dia aplikasi seperti Google Classrooms sudah
banyak diakui oleh beberapa peneliti mam-
pu meningkatkan kemampuan berpikir kre-
atif siswa. Candra, et al (2019) menyebutkan
penerapan Blended Project-Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, dilihat dari rata-rata presentase
kemampuan berpikir kreatif dan presentase
masing-masing indikator kemampuan berpi-
kir kreatif siswa. Yustina, et al (2020) menam-
bahkan bahwa Blended Learnig cukup ber-
pengaruh dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif calon guru dilihat dari keefek-
tifannya yang lebih baik dibanding pembele-
jaran konvensional.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, dapat diambil simpulan bahwa tidak
ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif
terhadap perbedaan gender pada perkuliahan
dengan pendekatan blended learning berban-



tu google classrooms. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan gender tidak memberikan
pengaruh pada perkuliahan dengan pende-
katan blended learning berbantu google clas-
srooms. Temuan lain juga menunjukkan bah-
wa tidak ada perbedaan pada ketercapaian
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Hasil
ini menunjukkan bahwa pendekatan blended
learning berbantu google classrooms efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan pe-
ningkatan kemampuan berpikir kreatif mate-
matika mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menya-
rankan untuk menerapkan blended learning
berbantu google classrooms di perkuliahan
untuk mengembangkan kompetensi guru
seperti kemampuan berpikir kreatif, peme-
cahan masalah, berpikir kritis, serta dapat di-
terapkan di pembelajaran matematika untuk
meningkatkan hasil belajar dan aspek afektif
siswa seperti kemandirian, keyakinan diri dan
lain lain. Selain itu, pelaksanaan blended lear-
ning berbantu google classrooms menjadi sa-
lah satu alternatif pada masa New Normal ini
tanpa memperhatikan perbedaan gender.
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